






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































oleh Tim Komisi IX DPR Republik indonesia (H. Soedarsono
Martoprawiro, 1983), beliau mengatakan bahwa pembauran
keturunan China masih mengalami hambatan psikologi dan
sosiologi.

Selanjutnya perlu dikembangkan kesediaan warga negara
asli untuk menerima dan kesadaran warga negara keturunan
Cina untuk menjadi WNI yang bertanggungjawab.

Usaha lain yang coba dilakukan pemerintah (terutama sete-
lah masa Orde Baru) ialah melalui bidang pendidikan. Melalui
bidang pendidikan diusahakan mengadakan pembauran antara
pelajar-pelajar pribumi dan non-pribumi yang pada akhimya
melalui proses pembauran tersebut diharapkan akan terjadi
apa yang disebut asimilasi.

Berbicara mengenai bagaimana agar assimilasi bisa terwu-
jud, untuk itu perlu lebih dahulu dibicarakan masalah interaksi
sosial/hubungan antara orang secara perseorangan atau antara
kelompok-kelompok manusia. Tegasnya interaksi sosial (Gillin
and Gillin, 1954) merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang per-
seorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perseorangan dengan kelompok manusia. Dapat dikatakan
bahwa interaksi sosial (Kimball Young' Raymond W. Mack,
1959), merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena
tanpa ada interaksi sosial, tak mungkin ada kehidupan bersama.
Sebagai perwujudan dari bentuk-bentuk interaksi sosial ada tiga
macam (Soerjono Soekanto, 1979) yaitu kerjasama (coopera-
tion), persaingan (competition) dan pertentangan/pertikaian
(conflict).

Salah satu contoh dari bentuk kerjasama (cooperation)
yang paling sempurna ialah terdapatnya assimilasi (Gillin &
Gillin, 1954), dimana dalam aktivitas interaksi sosial ditandai
dengan adanya usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tin-
dak, sikap dan proses mental dengan mengingat tujuan bersama.
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Selanjutnya perlu dikemukakan pula pendapat dari (Koen-
tjaraningrat, 1965), yang merinci bahwa proses assimilasi
itu timbul, bila ada :

a. Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaan-
nya.

b. Orang perorangan sebagai warga kelompok-kelompok tadi
saling bergaul secara langsung dan intensif untuk waktu
yang lama, sehingga Kebudayaan-kebudayaan dari kelom-
pok-kelompok manusia tersebut masing-masing berubah
dan saling menyesuaikan diri.

Berkaitan dengan konsep dan pengertian assimilasi seperti
yang diungkapkan di atas, maka makalah ini mencoba mengkaji
assimilasi dari atau melalui konsep pendidikan, khususnya me-
ngenai assimilasi antara pelajar pribumi dan non pribumi pada
beberapa SMTA pembauran yang ada di Kotamadya Medan.

2. Lahirnya Sekolah China di Medan*)

Sebelumnya secara sepintas lalu dapat digambarkan ten-
tang sejarah kedatangan orang Cina ke Sumatera Timur sebagai
berikut :

(Berdasarkan cuplikan sana sini dari artikel Tengku Lukman Sinar
. ”The Coming of the Chinese Immigrants to East Sumatera in the
- 19th Century™).

......... "Di dalam abad ke XV, Tanah Deli dikunjungi oleh armada
China, pada masa itu berkuasa Kaisar Kung Lo. Perdagangan antara
ke dua negeri ini dalam bentuk barter, yaitu hasil hutan dari Tanah -
Deli dengan porselin, sutra dan manik-manik dari negeri China”.......
........... ” Pada tahun 1823 John Anderson pimpinan Missi Inggris
dari Malaya datang ke Sumatera Timur untuk membuat perjanjian
dengan raja penguasa setempat, katanya jumlah orang China sangat
- sedikit, pérdagangan masih dimonopoli oleh Melayu Batu Bara”......

*) Bahan untuk bagian ini disarikan dari: Dharmansyah, Nani Rusmini, Sulaiman
Lubis dkk: “Masalah Assimilasi antara pelajar pribumi -dan non-pribumi pada
SMA di Kotamadya Medan”, 1982.
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.......... ” Pada tahun 1872 jumnlah penduduk China di Deli meningkat
lebih dari 4.000 orang, yang terbanyak di antaranya sebagai buruh
pada perkebunan tembakau Deli. M# (yang sudah beroperasi sejak
tahun 1869). Kemudian, pada tahun 1888 terdapat sekitar 18.352
orang China” ...............

.........

pantai Timur Sumatera berjumiah 99.236 orang di antaranya 92.646
laki-laki” ................

.......... ” Pada kurun akhir abad ke XIX inilah orang China menem-
pati seluruh kedudukan di dalam sektor pengangkutan di Sumatera
Timur. Pengusaha perkebunan Belanda memberikan kesempatan
kepada orang China sebagai supplier bahan makanan, kontraktor
dan sebagainya. Dahulu mereka sebagai kuli, sekarang menjadi
pengusaha toko, industriawan kaya dan seterusnya” ..........
Setelah mereka berhasil dalam bidang ekonomi/perdagang-
an, maka keberhasilan ini mendorong mereka untuk memasuki
kegiatan dalam sektor lainnya, di antaranya sektor pendidikan.

Pada akhir abad ke-19 mereka membuka untuk pertama
kalinya sekolah Cina di Medan dengan nama: “The Medan
Boarding School”. Pada waktu itu tidak satu pun sekolah yang
dibuka oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk orang Indonesia.
Reaksi yang timbul di kalangan Hindia Belanda adalah rasa
was-was mereka akan kemajuan sekolah Cina yang mempergu-
nakan bahasa Cina dan bahasa Inggris dengan pimpinan oleh
guru-guru dari Malaya. '

Untuk mengimbangi sekolah tersebut, Belanda membuka
pertama kalinya “Holland Chinese School (HCS)” pada tahun
1917. Sekolah ini merupakan sekolah khusus untuk orang- Cina
saja. Sedangkan untuk orang Indonesia dibuka sekolah ’Holland
Irlander School (HIS)”.

Awal abad ke-20 tahun-tahun berikutnya nasionalisme
Indonesia juga merupakan saat di mana masyarakat Cina di
sini semakin aktif memperjuangkan hak mereka. Mengingat
akan “’sinosasi” yang terjadi sebelumnya, cukup wajar kalau
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organisasi-organisasi yang lahir berorientasi pada nilai-nilai lama
maupun pada gagasan-gagzsan yang diperjuangkan kaum pem-
baharuan di daratan Cina, apalagi karena pemerintah China
mulai lebih memperhatikan warganya di luar negeri (Lim, 1980).

‘Minat orang-orang Cina sejak awal abad ke-20 ini se-
makin bertambah besar untuk membekali anak mereka dengan
-pendidikan, karena melalui lembaga ini “sinosasi”’ dapat lebih
lancar.

Pada tahun 1906 di Medan dibuka sekolah dengan nama:
”Soe Toeng School” artinya ’Sekolah Sumatra Timur”. Seko-
lah ini disponsori oleh orang-orang Cina pedagang beras dan
gula. Sekolah ini berkembang pesat sampai tingkat Sekolah Me-
nengah Atas (Soe Toeng High School). Sedang sebelumnya ha-
nya sampai Sekolah Menengah Pertama saja yaitu Soe Toeng
Middle School. Kemudian oleh beberapa orang yang berasal dari
pengurus Soe Toeng, dibuka sekolah dengan nama: TUN PUN
yang lokasinya terletak di Chong Yong Hien Straat dahulu,
sekarang persimpangan Jalan Sutomo — Bogor. Selanjutnya
karena pesatnya kemajuan sekolah ini, maka lokasinya dipin-
dahkan ke jalan Merbau sekarang dan namanya ditukar menjadi
Hwa Chung (sekarang menjadi Kompleks IKIP Medan). Dalam
bahasa China Hwa merupakan singkatan dari Hwa Ciau dan
Cung berarti Singa. Dengan demikian sekolah ini dikelola oleh
China Perantauan.

Kedua sekolah ini (Soe Toeng dan Hwa Chung) merupakan
sekolah yang terbesar di Medan. Kalau Hwa Chung memperluas
lokasi dan bangunannya maka Soe Toeng juga memperluas lo-
kasinya dengan membangun sekolah yang gedungnya sekarang
sudah menjadi APIPSU/CUT NYAK DIEN.

Beberapa nama sekolah yang dapat dicatat antara lain ada-
lah: Hang Kang School dikelola oleh suku Thio Chiu, nama se-
kolahnya ini merupakan nama suatu daerah di Kanton. Umum-
nya donasi dari sekolah ini adalah pengusaha kedai sampah di
perkebunan.
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Lam Uah, nama ini adalah nama satu Sub Suku di Hok-
kian, lokasinya di jalan Thamrin sekarang.

Sam San School, artinya Tiga Bukit, sekolah ini dalam per-
kembangan selanjutnya berubah nama menjadi Perguruan Tri
Bukit yang kemudian berubah lagi menjadi W.R. Supratman.

Chuen Wen dan Luk Chai School, yang disebut terakhir
ini gedungnya sudah dirubah menjadi bekas Sombrero Night
Club di jalan Prof. H. M. Yamin, SH Medan sekarang.

Sekolah-sekolah yang dibuka oleh Zending Kristen Protes-
tan ataupun Missi Roma Katholik antara lain adalah Methodis
School dan Hwa Ink. Sekolah Methodis dibuka oleh Metho-
dische Zending pada tahun 1922. Sedangkan Hwa Ink merupa-
kan sekolah yang dikelola oleh Missi Gereja Roma Katholik
(RK.). Kedua Gereja yang menjadi basis (pengelola) kedua
sekolah tersebut lokasinya di depan sentral pasar (Pajak Mercu
Buana) Medan sekarang. Gereja Methodis ini masih merupakan

bahagian dari Gereja Methodis yang berpusat di jalan Hang Tuah,

Medan.

3. Lahimya Sekolah-sekolah Pembauran dan Permasalahan
Assimilasi di Dalamnya

3.1. Proses dan Tujuan Sekolah-sekolah Pembauran

Pada sekitar tahun lima puluhan di Sumatera terjadi pergo-
lakan yang dikenal dengan pemberontakan PRRI dan Sulawesi
dengan pemberontakan Permesta. Situasi politik pada saat itu
kurang menguntungkan bagi hubungan Indonesia—Amerika.

Oleh tokoh-tokoh Komunis yang berpengaruh dalam pe-
merintahan menyatakan bahwa pemberontakan ini didukung
oleh Amerika dengan memberikan bantuan senjata melalui
negara Taiwan. Orang-orang Komunis yang tergabung dalam
Partai Komunis Indonesia (PKI) beserta mantelnya BAPERKI
yaitu Badan Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia se-
bagai wadah politik orang Cina terus menerus secara gencar
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mengajukan tuntutannya kepada pemerintah agar mengambil-
alih segala sesuatu milik Amerika ataupun Taiwan.

Khusus dalam bidang pendidikan, pemerintah pada waktu
itu mengambilalih gedung-gedung sekolah Cina dan gedung or-
ganisasi yang menurut penilaian pada waktu itu pemiliknya ber-
orientasi ke Taiwan. Untuk mencegah ekses yang tidak baik,
pemerintah mengambil suatu kebijaksanaan untuk membentuk
Pengawas Pembinaan Sekolah (PPS) tahun 1957 di bawah struk-
tur organisasi Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Utara.
Pada sekolah-sekolah yang di bawah PPS ditetapkan bahwa kuri-
kulum sekolah tersebut harus kurikulum Pendidikan Nasional
sebagaimana sekolah negeri ataupun sekolah swasta non-asing.
Pelajaran bahasa asing] (Cina) hanya boleh diberikan maksimal
dua jam seminggu. Jadi bahasa Cina di dalam sekolah ini ber-
fungsi sebagai ekstra kurikuler saja. Seluruh murid dan guru ser-
ta yayasan pengelola sekolah harus Warga Negara Indonesia. Te-
gasnya pada masa ini dimulai pengarahan sekolah-sekolah Cina
agar berorientasi ke Negara Republik Indonesia sebagai negara
tempat hidupnya.

Sebenarnya usaha pembauran ini sudah mulai dirintis
sejak tahun 1954 dengan dibukanya Sekolah Percobaan Tiong-
hoa Indonesia Negeri untuk tingkat Sekolah Dasar. Lokasi
sekolah ini terletak di depan R.S. Methodis sekarang.

Beberapa sekolah Cina yang berada di bawah pengawas
PPS pada waktu itu antara lain adalah :

—  Soe Toeng School, merupakan sekolah tertua dan terbesar
di Medan, untuk menyesuaikan diri dengan tujuan peme-
rintah maka pada tahun 1957 sekolah ini mengubah nama
dengan “Perguruan Nasional Sutomo”.

— Hang Kang School, untuk tujuan yang sama dengan di atas
mengubah nama menjadi Perguruan Nasional Hang Kesturi.

—  Sam San School, mengubah nama menjadi Perguruan Na-
sional Tri Bukit.
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— Hwa Ink, mengubah nama menjadi Perguruan Nasional Bu-
di Murni. ’

—  Methodis Chinese School, mengubah nama menjadi pergu-
ruan Nasional Kristen Methodis.

Sedangkan sekolah-sekolah Cina yang lain yang dinilai
tidak berorientasi ke Taiwan tetap berjalan seperti biasa dalam
arti kurikulum tetap diarahkan kepada pembentukan budaya
China sedang bahasa Indonesia hanya merupakan mata pela-
jaran tambahan saja. Murid-muridnya terbatas hanya warga
negara asing terutama RRC.

Di antara sekolah-sekolah Cina yang terbesar yang tidak
terkena di bawah pengawasan PPS adalah Hwa Chung Schiik
dan Chun Wen. Sekolah ini jelas berorientasi ke negeri leluhur-
nya di Cina daratan atau RRC. Sebagian besar pengurus ser-
ta guru-gurunya adalah anggota BAPERKI mantel organisasi
terlarang Partai Komunis Indonesia (PKI) yang pada masa itu
sangat menentukan di dalam menetapkan keputusan Pemerin-
tah. Tegasnya kedua kelompok tersebut merupakan kelompok
penekan (Pressure Group) untuk membuat program partainya
menjadi program pemerintah. Demikian kedua jenis sekolah ini
(PPS dan Non-PPS) terus berjalan.

Dalam perjalanan ini sekolah PPS terutama Perguruan Na-
sional Sutomo maju pesat karena semakin banyak orang-orang
Cina yang masuk Warga Negara Indonesia. Tokoh-tokoh Baper-
ki merasa khawatir akan kemajuan ini, mereka merasa banyak
kehilangan pengikut dengan banyaknya anggota mereka menye-
kolahkan anak-anaknya ke sekolah Perguruan Nasional di ba-
wah pengawasan PPS. Untuk mengatasi masalah ini mereka
mengalihkan Chun Wen School menjadi Perguruan Nasional
Andalas yang statusnya sama dengan Perguruan Nasional lain-
nya.

Kebijaksanaan ini cukup berhasil karena dalam persaingan
ini Perguruan Andalas menunjukkan kemajuan yang pesat. Ba-

207



nyak murid-murid dari sekolah-sekolah nasional lain yang ber-
orientasi ke RRC pindah ke sekolah ini. Puncak dari kemajuan
ini adalah dengan dibukanya universitas sebagai wadah untuk
menampung tamatan SMA dari perguruan Andalas. Universitas
ini jelas berada di bawah naungan BAPERKI. Nama universitas
tersebut adalah Universitas Republika yang disingkatkan URE-
KA. Tokoh-tokoh dalam UREKA ini sebagian besar anggota
Himpunan Sarjana Indonesia (HSI) organisasi mantel dari PKI.

Dengan berperannya BAPERKI di dalam pemberontakan
G.30.S/PKI, maka pemerintah tak ragu lagi untuk melarang
sekolah-sekolah khusus bagi anak-anak penduduk warga negara
asing China. Bagi siswa yang berasal dari perguruan Andalas
atau perguruan lainnya yang dinyatakan ditutup kalau kebetul-
an mereka sudah warga negara Indonesia masih ada penampung-
annya yaitu sekolah yang berada dalam naungan PPS. Tetapi
sebaliknya bagi siswa-siswa yang warga negara mereka tidak
mempunyai tempat penampungan. Akibatnya banyak muncul
sekolah-sekolah liar yang pada lahirnya mereka menyatakan
membuka kursus Bahasa Inggris, tetapi kenyataannya mereka
membuka sekolah dengan kurikulum yang sesuai dengan kuri-
kulum sekolah. terlarang tersebut yaitu penanaman budaya
Cina. Guru-guru sekolah terlarang tersebut secara illegal meng-
adakan privat les dari rumah ke rumah. Untuk mengatasi ke-
adaan ini pemerintah mengambil kebijaksanaan dengan menge-
luarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia No. 015/1968 tentang peraturan Pelaksanaan
Penyelenggaraan Sekolah Nasional Proyek Khusus Dalam Rang-
ka Menampung Kebutuhan Pendidikan Dan Pengajaran Segenap
Anak Penduduk Indonesia.

Sekolah ini terbuka bagi segenap penduduk Indonesia baik
warga negara asing maupun warga negara Indonesia dengan
‘mengingat usaha mempercepat proses assimilasi. Pihak swasta
mengatur segi-segi administratif finansial, materil dan tata usa-
ha, dan pemerintah mengatur segi-segi tehnis edukatif. Sekolah
nasional tersebut dapat diadakan oleh satu Badan Hukum Indo-
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nesia yang berbentuk Yayasan Pengajaran dan harus dapat me-
nunjukkan dengan akta-aktanya kepada Direktur Jenderal Pen-
didikan Dasar Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tentang
kemampuannya untuk menyelenggarakan segala fasilitas pendi-
dikan dan pengajaran.

Maka dengan disatukannya pendidikan anak-anak warga
negara .asing Cina dengan pendidikan nasional dimaksudkan
agar koloni-koloni sekolah asing di Indonesia tidak ada lagi.
Tentu saja peraturan ini disambut oleh orang-orang 'Cina. De-
ngan dibukanya SNPK (Sekolah Nasional Proyek Khusus) ini,
banyak pula murid-murid yang tadinya murid sekolah nasional
dalam pengawasan PPS masuk/pindah ke SNPK. Mereka rupa-

nya lebih tertarik ke sana karena merasa lebih banyak dan luas -

pergaulannya di antara sesama orang Cina. Karena kalau di
sekolah mereka yang lama, muridnya khusus orang Cina yang
sudah menjadi Warga Negara Indonesia saja ditambah beberapa
orang Warga Negara Indonesia asli.

Demikian SNPK ini berjalan selama 5 tahun. Dalam ber-
jalannya sekolah ini banyak terdapat ekses yang sangat merugi-
kan bagi usaha mempercepat proses assimilasi. Karena pada ke-
nyataannya Bahasa Indonesia tidak lebih hanya sebagai ekstra
kurikuler saja bagi mereka. Yang berubah hanya nama sekolah-
nya saja, sedangkan isinya hampir sama dengan sekolah (Cina
sebelum adanya PPS. Orientasi masih tetap kepada kebudayaan
leluhurnya di negeri ‘Cina. baik RRC maupun Taiwan. Sulit
dibedakan antara Perguruan Nasional (PPS) dengan SNPK.
Murid-murid ataupun guru-guru yang sudah menjadi Warga
Negara Indonesia dan non-Warga Negara Indonesia pada kenya-
taannya sama saja yaitu masih belum berorientasi pada kebuda-
yaan Indonesia. Malah kalaupun secara kebetulan ada dua atau
tiga orang murid sekolah tersebut menjadi Cina. Tegasnya
pada masa itu SNPK tersebut hanya merupakan kamuflase saja
untuk dapat terus menanamkan budaya Cina.

Melihat situasi ini, WAPANGKOWILHAN I Sumatera
Utara dan Kalimantan Barat (Mayor Jenderal Drs. Sumadi)
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pada tanggal 17 Oktober 1973 mengeluarkan instruksi melalui
Radiogram No. TR/589/KANWIL yang isinya antara lain ada-
lah: Menutup semua sekolah SNPK dan seluruh sekolah yang
murid-muridnya mayoritas keturunan asing (KA) harus dibaur-
kan.

Dalam rangka usaha ini sekolah-sekolah Cina dijadikan
sekolah assimilasi sedang beberapa sekolah-sekolah negeri dija-
dikan sekolah partisipasi. Beberapa sekolah Cina seperti eks
Lam Hwa (Husni Thamrin) dijadikan SMP Negeri X, demikian
juga SMA eks Soe Toeng (Sutomo) dalam rangka mempercepat
pelaksanaan isi instruksi ini.

Kalau di dalam SNPK pembauran fisik didasarkan pada
kewarganegaraan yakni 60% murid atau guru harus Warga Ne-
gara Indonesia dan selebihnya boleh Warga Negara Asing, maka
di dalam sekolah Assimilasi (Pembauran) dasarnya adalah 60%
murid dan guru harus pribumi (Warga Negara Indonesia Asli),
dan selebihnya dengan non-pribumi yang terdiri dari Warga Ne-
gara Indonesia Keturunan Asing (WNKA), Warga Negara Asing
(WNA), dan Stateless. Tegasnya instruksi ini mempunyai pan-
dangan Melalui pembauran phisik akan tercapai pembauran
sosial budaya™.

Dengan sekolah assimilasi (pembauran) dimaksudkan ada-
lah Sekolah Nasional Swasta eks SNPL untuk memperoleh kese-
imbangan memberikan sebagian muridnya (karena mayoritas
WNKA) kepada sekolah partisipasi (yang seluruh muridnya
WNIA). Sebaliknya sekolah partisipasi memberikan sebagian
muridnya untuk sekolah assimilasi.

3.2. Permasalahan Assimilasi Pada Sekolah-sekolah Pembauran

Sebelum sampai penjelasan tentang pembauran fisik ter-
lebih dahulu akan dijelaskan pengertian tentang ’Pembauran’.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam keputusannya No.
0170/U/1975 tentang Pedoman Pelaksanaan Assimilasi (Pem-
bauran) di Bidang Pendidikan mengemukakan :
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” Assimilasi (Pembauran) adalah kebijaksanaan Pemerintah di Bidang
Pendidikan untuk anak didik Warga Negara Indonesia keturunan
Asing dan anak didik penduduk Indonesia Warga Negara Asing guna
mendapatkan pendidikan yang bersifat. Nasional. Warga Negara
Indonesia harus menghayati dan berjiwa Pancasila, dan anak didik
penduduk Indonesia Warga Negara Asing wajib menyesuaikan diri
dengan lingkungan hidup di mana mereka berada”.

Berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Negara bahwa hake-
kat Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia Indo-
nesia seutuhnya, dan pembangunan seluruh masyarakat Indo-
nesia, maka maksud dan tujuan assimilasi pembauran ialah :

a. Menimbulkan dan memupuk kesamaan nilai, sikap hidup dan
perilaku sehingga tercapai persatuan dan kesatuan Bangsa, sena-
sib, seperjuangan, se-Bangsa se-Tanah Air, serta mempunyai te-
kad ; bersama mencapai cita-cita Bangsa dan Negara Indonesia
berdasarkan Falsafah Negara Pancasila.

b. Menumbuhkan perasaan sebagai anggota/bagian dari masyarakat
Bangsa Indonesia seutuhnya, sehingga tercipta pri kehidupan
yang serasi dengan terdapatnya tingkat kemajuan masyarakat
yang merata dan seimbang serta adanya keselarasan kehidupan
yang sesuai dengan kemajuan Bangsa”.

Dari hasil data-data yang diperoleh bahwa sesungguhnya
tujuan yang akan dicapai dari hasil pembauran tersebut masih
belum tercapai sebagaimana diharapkan oleh pemerintah. Hal
ini dapat terlihat di dalam pergaulan/hubungan mereka sesama
teman sekolah yaitu antara siswa-siswi: WNI-KA dengan siswa-
siswa WNI-A dapat dikatakan masih renggang. Hal ini mungkin
karena belum adanya kesadaran untuk membina persatuan yang
kompak antara sesama teman dalam satu wadah. Baik itu per-
gaulan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah.

Siswa-siswa WNI-KA apabila hendak pergi ke sekolah tidak
mempunyai teman yang tetap berkisar 20,5%, selebihnya de-
ngan teman sekelas yang dekat rumah 14,5%. Sedangkan siswa
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WNI-A pergi ke sekolah temannya tidak tentu sekitar 19,5%
dan selebihnya ada yang pergi dengan teman lain kelas yang satu
sekolah tetapi rumahnya berdekatan ataupun dengan teman
sekelas yang rumahnya dekat/satu kampung.

Keadaan siswi-siswi pembauran di dalam lingkungan seko-
lah kelihatannya lebih condong dengan membentuk kelompok-
kelompok tertentu, di mana siswa WNI-KA hanya berkelompok
siswa WNI-A. Hal ini terlihat pada waktu istirahat, sebelum bel
masuk dan sebagainya, dalam kelompok tersebut tentu saja
bahasa yang mereka pakai adalah bahasa Cina; sehingga bagi
siswa-siswa WNI-A bahasa tersebut tidak mengerti dan otomatis
rasa untuk berbaur dengan kelompok WNI-A tidak ada. Jelasnya
bahwa tidak terjadi komunikasi yang integratif.

Keinginan untuk berbelanja/jajan di kantin sekolah, keli-
hatannya lebih besar minat pembeli yang datangnya dari siswa
WNI-KA, jika dibandingkan dengan siswa WNI-A. Hal ini tentu
diakibatkan oleh beberapa hal, seperti: harga makanan/minum-
an yang relatif agak mahal; dan juga disebabkan soal menu ma-
kanan di mana kantin-kantin ini pada umumnya menyediakan
masakan Cina seperti: pangsit, mie kuew tiaw, bapkau dan se-
bagainya yang tentu membawa pengaruh besar bagi para siswa
WNI-A untuk tidak berbelanja/jajan ke kantin tersebut, teruta-
ma bagi siswa-siswa yang beragama Islam. Sedangkan untuk
jajan di luar kompleks sekolah tidak dibenarkan dan pintu ger-
bang sekolah ditutup bila waktu bel istirahat berbunyi. Walau-
pun sebagian siswa ada juga yang jajan ke luar dengan melalui
akal licik.

Suasana di dalam ruangan kelas, masih menunjuk'kan ada-
nya pengelompokan. Pengelompokan tersebut, di mana siswa-
siswa WNI-KA temannya sebangku adalah siswa WNI-KA, de-
mikian juga dengan siswa-siswa WNI-A. Walaupun ada juga yang
sebangku dengan siswa-siswa WNI-A, yang terutama bagi siswa-
siswa laki-laki. Sebelumnya telah diatur oleh pihak sekolah posi-
si duduk para siswa pembauran tersebut, yaitu dalam satu bang-
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ku diduduki oleh dua orang siswa yang terdiri dari satu orang
siswa WNI-KA dan satu lagi siswa WNI-A. Hal demikian dijalan-
kan untuk dapat terjadi pembauran oleh para siswa dalam kelas.
Akan tetapi kenyataannya bahwa para siswa pembauran lebih
condong untuk memilih temannya sebangku dari satu warga.
Di sisi lain yaitu karena teman mereka sebangku adalah sama-
sama satu warga, mengakibatkan mereka saling memakai bahasa
Cina ketika sedang berbincang-bincang sesamanya. Sehingga
secara tidak langsung mereka belum secara sadar untuk mema-
kai bahasa pengantar di kelas yaitu Bahasa Indonesia, kecuali
pada saat momen-momen tertentu, seperti bila sedang menja-
wab pertanyaan guru, berbicara dengan teman yang lain warga,
baru terdengar mereka memakai Bahasa Indonesia.

Jadi untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan bahwa pada
umumnya siswa-siswa WNI-KA agak kurang keinginan mereka
untuk bergaul dengan siswa WNI-A. Kecuali pada saat tertentu,
misalnya di dalam kelompok. Kelompok diskusi yang te-
lah ditentukan oleh guru mereka, praktek di laboratorium,
atau ketika mengadakan kunjungan-kunjungan dan lain-lain,
kepala sekolah mengambil inisiatif untuk mengirimkan utusan-
nya ke tempat tersebut. Barulah di sini dapat terlihat adanya
pembauran tersebut, walaupun mungkin ini hanya bersifat se-
mentara saja.

Di dalam bidang kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler keli-
hatan bahwa mayoritas para siswa WNI-KA lebih menunjukkan
antusias yang cukup besar untuk turut aktif di dalamnya. Hal
ini tentu didasarkan kepada kemampuan mereka (WNI-KA),
sedangkan bagi siswa-siswa WNI-A agak kurang untuk turut ka-
rena berbagai penghambat, seperti: siswa-siswa WNI-A pada
umumnya orang tua mereka berpenghasilan rendah dan juga
karena kesibukan-kesibukan di rumah. Seperti dalam kegiatan
di lapangan olah raga, di mana pada umumnya sekolah-sekolah
SMA pembauran melaksanakan kegiatan bola basket, bulu tang-
kis, tennis meja, dan beberapa cabang atletik; prestasi siswa-
siswa WNI-KA nampak lebih maju dari para siswa-siswa WNI-A.
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Karyawisata, cross country, kamping, juga banyak dilak-
sanakan dengan harapan melalui usaha tersebut maka pem-
bauran fisik akan semakin intensif. Kelihatannya usaha ini mulai
menunjukkan hasil.

Bahasa pengantar mereka pergunakan antara siswa WNI-
KA Jdengan para pegawai sekolah WNI-KA adalah bahasa Cina.
Sebaliknya bila berhubungan dengan siswa WNI-A, guru-guru
WNI-A, pegawai-pegawai sekolah WNI-A baru mereka berbahasa
Indonesia.

Dari keterangan-keterangan di atas dapatlah dikatakan
bahwa pembauran fisik yang diterapkan di sekolah-sekolah pem-
bauran di Kota Medan belum menunjukkan hasil seperti yang di-
harapkan, karena.interaksi antara siswa tersebut terjadi hanya
pada saat-saat tertentu saja, tetapi hal ini adalah lumrah sebagai
suatu gejala dalam awal proses assimilasi.
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